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Abstract

This study aims to determine ethnomathematical activities in rice farming activities in Bulupitu
Village. The research was conducted in Bulupitu Village, Gondanglegi District, and Malang Regency
using ethnographic qualitative methods. The results showed that mathematical activities appeared
in rice farming activities, namely counting, measuring, and counting. The counting activity appears
when the farmer counts the number of paddy seeds and the paddy field area. Measuring activities
seen when measuring rice planting and calculating activities most often occur in mathematical
concepts, for example, when fertilizing and distributing wages that agricultural workers or laborers
will obtain. Different agricultural terms commonly used by the people of Bulupitu come from the
Madurese language, as well as the non-formal unit term used to measure, namely the shoulder unit.
The discovery of activities that arise in rice farming activities can be used as a reference for learning
Mathematics.

Keywords: ethnomathematics; community activities; farming

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan etnomatematika pada aktivitas pertanian padi
di Desa Bulupitu. Dengan menggunakan metode kualitatif etnografi, penelitian dilakukan di Desa
Bulupitu, Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
aktivitas matematika yang muncul pada kegiatan pertanian padi yaitu membilang, mengukur, dan
menghitung. Aktivitas membilang muncul pada saat petani membilang jumlah benih padi dan luas
sawah. Aktivitas mengukur yang terlihat pada saat pengukuran penanaman padi dan Aktivitas
menghitung ini paling sering muncul pada konsep matematika contohnya saat dalam proses
pemupukan dan pembagian upah yang akan diperoleh oleh para pekerja /buruh petani. Terdapat
istilah-istilah pertanian berbeda yang biasa digunakan masyarakat Bulupitu yang berasal dari
bahasa Madura, serta terdapat istilah satuan non formal yang digunakan unutk mengukur yaitu
satuan bahu. Penemuan aktivitas-aktivitas yang muncul pada kegiatan pertanian padi tersebut
diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan pembelajaran Matematika.

Kata Kunci: etnomatematika; aktivitas masyarakat; pertanian
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Pendahuluan

Matematika merupakan pendukung bagi cabang ilmu yang lain guna memperoleh solusi
dari aneka macam problem yang muncul, selain itu kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
matematika juga sangat bermanfaat (Prabawati & Muslim, 2022; Meilina, Mariana, &
Rahmawati, 2023). Matematika sesungguhnya digunakan oleh setiap orang pada kegiatan
sehari-harinya (Mulyani & Natalliasari, 2020; Igrima, Zulkarnain, & Kamaliyah, 2023).
Contohnya pada transaksi jual beli, bermain, mengukur, membandingkan, menghitung,
dan merancang bangunan. Hal tersebut adalah pengetahuan yang menerapkan konsep
matematika. Sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga mengalami
kemajuan, salah satunya ialah matematika (Fauzi dkk., 2023; Susanto, Setiawan, & Daniaty,
2023). Perkembangan serta pertumbuhan matematika disebabkan oleh tuntutan
kehidupan yang dihadapi orang-orang dengan budaya yang tidak sama serta latar belakang
bidang yang tidak sama pada setiap wilayah dikembangkan budaya matematika yang
mempunyai ciri spesial tersendiri mengingat matematika sebagai hasil logika (pikiran)
manusia pada kegiatan masyarakat sehari-hari (Ambarwati & Wahyuni, 2023).

Matematika adalah ilmu yang sangat krusial peranannya guna menghadapi
bermacam problem kehidupan (Nursyeli & Puspitasari, 2021; Astria & Kusno, 2023).
Matematika merupakan dasar perkembangan bagi seluruh bidang ilmu yang lain, yang
penerapannya ditemukan dalam sains, ilmu sosial, kedokteran, dan perdagangan (Wahyudi
& Putra, 2022; Mellawaty dkk., 2023). Selain itu, matematika berperan baik dalam berbagai
budaya, khususnya pada adat kebiasaan sekelompok masyarakat berdasarkan adatnya
(Sobirin, 2018; Nova & Putra, 2022). Namun, banyak yang tidak mengetahui bahwa
beberapa aktivitas yang dilakukan adalah termasuk bagian dari kegiatan matematika.
Bahkan masyarakat masih bingung untuk menerapkan konsep matematika yang dipelajari
di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari (D’Ambrosio, 1985; Nurhasanah & Puspitasari,
2022; Aprisal & Arifin, 2023)

Secara tak langsung serta tanpa kita sadari pada aktivitas sehari-hari seluruh hal yang
kita lakukan selalu menggunakan konsep matematika dan berkaitan dengan matematika
(Hendriawan & Faridah, 2022; Aini, Hastuti, & Mariyati, 2023). Oleh sebab itu, matematika
dapat dikatakan ilmu yang selalu berdampingan dan dekat dengan kehidupan manusia
(Hartono & Putra, 2022). Sesungguhnya matematika dipergunakan oleh semua orang pada
dalam aktivitas sehari-harinya berdasarkan pada umumnya matematika dipergunakan buat
menghitung, menalar atau merampungkan persoalan dengan aneka macam konsep
matematika (Lisnani dkk., 2020; Febriyanti & Afri, 2023; Wahyuni & Harisman, 2021).

Pembelajaran matematika pada sekolah yang terus-menerus, kurang variatif, formal
dan teoritis menurunkan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika (Sholehah dkk.,
2018; Astriandini & Kristanto, 2021). Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya keterkaitan antara
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matematika pada sekolah serta matematika pada luar sekolah. Menggunakan, memakai
serta memanfaatkan pendekatan ethnomatematika sebagai salah satu cara pedagogi
matematika formal sesuai kelas perkembangan siswa yang berada pada fase operasional
konkrit (7-11 tahun) (Budiarto, 2016; Muslim & Prabawati, 2020; Fitriyah & Syafi’i, 2022). Hal
yang sama pula dikemukan menggunakan adanya matematika bernuansa budaya bisa
memberikan kontibusi yang besar terhadap matematika di sekolah.

Tak jarang dijumpai penerapan ilmu matematika pada kehidupan sehari-hari seperti
halnya yang dilakukan oleh warga pada desa Bulupitu yang salah satu mata
pencahariannya adalah bertani (Ikrimah dkk., 2017; Puspasari, Rinawati, & Pujisaputra, 2021;
Faiziyah, Hanan, & Azizah, 2022). Ketika memperkirakan jumlah benih padi yang digunakan
buat bercocok tanam, mereka tidak memakai konsep matematika perbandingan senilai,
melainkan memakai cara mereka sendiri dan hal ini artinya hal yang sangat menarik
meskipun diantara mereka mempunyai taraf pendidikan yang rendah, tetapi mereka
menggunakan aktivitas matematika dengan cara mereka sendiri (Fagih, Nurdiawan, &
Setiawan, 2021; Diniyati dkk., 2022; Ja'faruddin & Naufal, 2023). Pada aktivas bertani tadi
tanpa disadari terdapat beberapa aktivitas matematika yang dilakukan masyarakat
(Fadlilah dkk., 2018; Firdaus dkk., 2020; Suprayo dkk., 2018; Zainuddin dkk., 2022).

Dari penjelasan diatas perlu dilakukan eksplorasi etnomatematika pada aktivitas
petani di desa Bulupitu, Gondanglegi, Malang. Hal ini akan menjadi suatu kajian spesifik
tentang matematika yang dimiliki dan dipraktikkan oleh petani pada desa Bulupitu
khususnya di pertanian padi. Di desa Bulupitu ini para petani mempunyai istilah pertanian
yang berbeda dengan daerah lain sebab mayoritas warga Bulupitu itu berasal dari
keturunan suku madura, dan kajian penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan
pembelajaran matematika kontekstual (Zainuddin dkk., 2022).

Metode

Penelitian eksplorasi etnomatematika ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatannya etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada aktivitas pertanian padi di desa
Bulupitu. Observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung terkait konsep
matematika dalam aktivitas etnomatematika pada petani padi, wawancara dilakukan
dengan tujuan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka karena secara tidak
langsung pihak yang diajak wawancara memberikan pendapat dan juga ide-idenya, serta
dalam penelitian ini dokumentasinya dapat berupa data dokumen tentang aktivitas
etnomatimatika pada petani sawah.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa masih banyak aktivitas etnomatematika
digunakan oleh warga desa Bulupitu khususnya petani padi. Indikator etnomatematika
yang muncul antara lain saat menentukan luas, menghitung upah petani, banyak benih
yang dibutuhkan, menghitung hasil panen padi serta saat menentukan jarak tanam padi.

Desa Bulupitu berlokasi di Kecamatan Gondanglegi, Kab. Malang, Jawa Timur,
memiliki suasana alam yang asri, dihiasi pemandangan hijau pepohonan, serta persawahan
dan perkebunan menjadi perhiasan sehari-hari desa tersebut. Sejuknya embun di pagi hari
menambah keasrian Desa Bulupitu yang menjadi penyemangat warga desa memulai hari-
hari mereka. Hamparan sawah, kebun, dan lahan ternak yang cukup banyak menjadikan
Desa Bulupitu sebagai salah satu desa penghasil komoditas beras, tebu, jagung, cabai,
singkong, dan pepaya di Kabupaten Malang. Jarak Ibu Kota Kabupaten desa Bulupitu yaitu
+3 km, membutuhkan waktu 8 menit untuk jarak tempuh menggunakan mobil ataupun
menggunakan sepeda motor.

Desa Bulupitu ialah wilayah yang terletak di Gondanglegi, Kabupaten Malang dengan
batas-batas wilayahnya berikut: Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumber Jaya,
Selatan dengan Desa Sukorejo, Timur dengan Desa Ganjaran dan Sebelah Barat berbatasab
dengan Kali Berantas. Untuk kondis fisik desa Bulupitu sendiri bisa dilihat dari pemanfaatan
lahannya terdapat lahan persawahan, perkebunan, pemukiman, kuburan, sungai, dan
tanah kosong.

Petani sawah desa Bulupitu melakukan penanaman padi dalam setahun dilakukan
sebanyak 2 sampai 3 kali penanaman dengan metode pengairan atau irigasi agar diperoleh
hasil yang bagus dan sesuai harapan, maka tanaman yang akan ditanam haruslah subur.
Hal-hal yang perlu dilakukan petani untuk mendapatkan tanaman yang subur sebagai
berikut:

a. Pengolahan tanah
Lahan garapan sebagai media tanam tanaman padi diolah untuk meningkatkan

kesuburan tanah. Tahapan pengolahan lahan sawah atau pada lahan basah:

1. Pengairan tanah dengan air (Lep) untuk memudahkan proses pembajakan dan
mendapatkan tanah yang gembur dan lunak. Proses ini bisa menggunakan mesin
yaitu traktor, atau menggunakan sapi secara cara manual.

2. Tanah yang gembur disiram dengan ketinggian air sampai 5-10 cm. Pengaturan
ketinggian air dapat dilakukan dengan membuka dan menutup saluran masuk dan
keluar penyiraman. Biarkan air selama dua minggu agar tanah menjadi becek dan air
menetralkan racun di dalam tanah.
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3. Pemilihan benih
Siapkan wadabh berisi air untuk memetik benih. Berikut caranya:
» Tempatkan benih padi di bak air yang dicampur dengan garam. Biarkan benih
tenggelam, berenang mengapung, dan berenang melayang.
» Setelah itu ambil biji beras yang sudah direndam dan cuci bersih secepat
mungkin hingga rasa asin hilang saat dicicipi.
» Rendam selama 2 hari (48 jam), tiriskan dan rendam selama 24 jam, setelah itu
bibit padi siap untuk diperbanyak.
b. Pembibitan
Pada umumnya petani butuh benih sebanyak 30-40 kg/ha. Cara pembibitan dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Sebarkan benih padi secara merata di sawah (alur) yang telah disiapkan dengan air
jenuh, tetapi tidak tergenang, tidak berair atau becek.
2. Setelah 3-4 hari benih akan berkecambah.
Bibit dapat ditanam 10-14 hari setelah semai.
Tanaman
Padi sering ditanam di sawah dengan jarak tanam yang teratur atau berkala. Yang
paling sering digunakan di pulau jawa adalah 20x20 ¢cm. Tanaman muda ditanam pada
tanah yang tidak beririgasi, kedalaman penyemaian antara 1-15 cm hingga akar tenggelam
di bawah permukaan tanah.
d. Penyiangan tanah
Kegiatan pencabutan gulma dan tanaman liar pengganggu di sawah merupakan
langkah penting yang harus dilakukan untuk budidaya padi yang baik dan benar. Pemetikan
dapat dimulai saat penanaman berumur 3 minggu, kemudian penyiangan tanah ini rutin
dilakukan setiap 3 minggu sekali. Penyiangan dengan mencabut rumput liar menggunakan
tangan atau menggunakan alat gasrok cara sebut dianjurkan.
e. Pemupukan
Menanam padi yang baik dan benar tidak lepas dari pemupukan, agar padi yang
ditanam tumbuh sempurna dan hasilnya banyak. Selama pembuahan:
1. Pemupukan tahap pertama, dilakukan saat tanaman berumur 7-15 hari setelah
tanam;
2. Pada pemupukan tahap kedua, umur tanaman 25-30 hari
3. Tahap pemupukan terakhir, umur tanaman 40-45 hari
Langkah-langkah penanaman di atas biasanya dilakukan di daerah-daerah penanaman padi
di Indonesia, termasuk desa Bulipitu. Langkah-langkah tersebut berkaitan dengan
penggunaan konsep matematika seperti konsep satuan, waktu, besar, jarak dan modulus.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pertanian khususnya budidaya padi, terdapat
konsep-konsep matematika yang selalu dipraktekkan secara tidak sadar terutama oleh
para petani (Aulia & Rista, 2019; Suprayo dkk., 2018; Wardi dkk., 2019). Berikut berbagai
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istilah-istilah yang digunakan oleh warga desa Bulupitu dalam bidang pertanian dapat

dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Istilah Bahasa Pertanian Padi di Desa Bulupitu

Istilah Madura Dalam Bahasa Indonesia

Manjek Kegiatan menanam padi

Rabuk Kegiatan memupukan padi

Ni bini Benih atau bibit padi

Rao Kegiatan membersihkan rumput liar di sekitar tanaman padi

Sakak Kegiatan pembajakan sawah

Mopok Melapisi sawah dengan tanah atau lumpur hitam

Anyih Kegiatan paneh

Macol Mencangkul

Arek Sabit/Celurit(alat yang digunakan untuk memtong padi)

Bengket Ikat(Sebengket= 1 ikat benih padi)

Ngedok Orang yang mengerjakan sawah orang lain dengan biaya ditanggung oleh pemilik
sawah dengan imbalan lebi banyak pemilik lahan

Maro Bagi hasil antara pemilik sawah dan penggarapdengan perbandingan 50% dan 50%

Mertelu Bagi hasil antara pemilikm sawah dan penggarap dengan hasil perbandingan 3:1

Derep(perpuluh) | Menanam padi pada lahan orang lain untuk mendapat imbalan dengan perbandingan
9:1

Geret Orang yang bertugas mengatur jarak tanaman pada masa tanam

Pembahasan
Aktivitas Membilang

Aktivitas membilang muncul pada saat petani membilang jumlah benih padi dan
luas sawah. Aktivitas ini bisa kita temui keika petani membilang jumlah benih dengan
meperkira-kirakan berapa jumlah benih padi yang dibutuhkan untuk ditanam bisanya
mereka menggunakan ukuran bengket atau ikat. Sebengket artinya 1 ikat, dubengket
artinya 2 ikat , telohbengket artinya 3 ikatan dan seterusnya. Sebengket bisa berisi 800-
1000 benih padi .Selain itu mebilang jumlah hasil panen, hasil panen berhubungan dengan
satuan berat (ton, kuintal,kg satuan yang sering dipakai) tetapi kadang mereka hanya
menghitung menggunakan ukuran karung(sak), seperti 1 sak, 2 sak dan seterusnya yang
mana biasanya 1 sak = 50kg (1/2 kuintal). Angka dalam bahasa Madura yang sering

digunakan masyakarat Bulupitu dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Angka dalam bahasa Madura yang sering digunakan masyarakat Bulupitu

Bahasa Madura Dalam Bahasa Indonesia
Nol o (Nol)
Sittong 1(Satu)
Duwek 2 (Dua)
Tellok 3 (Tiga)
Empak 4 (Empat)
Lemak 5 (Lima)
Ennem 6 (Enam)
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Bahasa Madura Dalam Bahasa Indonesia
Pettok 7 (Tujuh)
Belluk 8 (Delapan)
Sangak 9 (Sembilan)
Sepolo 10 (Sepuluh)
Du polo 20 (Dua Puluh)
Satos 100 (Seratus)
Seebuh 1000 (Seribu)
Aktivitas Mengukur

Dalam pengukuran yang terlihat pada saat penanaman, penanaman meliputi
konsep matematika yaitu mengenai jarak antar benih padi yang akan ditanam dan
pengukuran luas sawah. Aktivitas mengukur terlihat pada saat petani melakukan tanam
padi yang selalu dilakukan dengan cara terlebih dahulu menarik tali sepanjang jalur tanam
agar jarak tanam antara benih yang satu dengan benih yang lain sama. Warga Desa Bulupitu
menggunakan ukuran jengkal yang kira-kira berkisar 15-20 cm. Mengukur luas bidang tanah
pakai saturan ukuran panjang seperti biasa (meter, hektar dan lain-lain). Seain satuan
tersebut satuan yang digunakan petani yaitu bau, bagi beberapa petani masih ditemukan
satuan luas lainnya seperti seperapat bahu, setenganh bahu, dan telo perapat bahu. Satu
bau atau sabau setara dengan 500 m x 14 meter atau sekitar 7.100 meter persegi.

Aktivitas Menghitung

Aktivitas menghitung ini paling sering muncul pada konsep matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, contohnya saat dalam proses
pemupukan dan pembagian upah yang akan diperoleh oleh para pekerja/buruhpetani.
Penjumlahan, ini biasanya petani padi selalu menghitung biaya yang dibutuhkan mulai dari
menanam dan merawat padi hingga memanennya. Pengurangan, pengurangan muncul
saat petani menghitung keuntungan atau kerugian. Dalam sistem pertanian, jika harga jual
lebih tinggi dari biaya total maka petani mendapat untung. Konsep yang digunakan ialah
mengurangkan harga jual petani dan total biaya pengeluaran. Sebaliknya, jika harga jual
sawah lebih rendah dari biaya total maka petani mengalami kerugian. Perhitungan
perkalian, perkalian muncul saat petani membayar upah kepada pekerja. Cara
perhitungannya adalah dengan mengalikan gaji per orang dengan jumlah
karyawan. biasanya menggunakan sistem ren aren/harian (07.00-10.00)=Rp.25.000 dan
peddukan (07.00-12.00)=Rp.50.000. Semisal 2 orang yang bekerja harian 3 orang buruh
(3%25.000=75.000) upah yang harus dibayarkan 75.000. Pembagian, kegiatan perhitungan
pembagian akan muncul saat menghitung ipah para pekerja. Misalnya 1 petak sawah yang
akan dipanen akan dikerjakan oleh 4 orang buruh dengan biaya Rp.320.000,. Maka untuk
menghitung upah para pekerja tersebut kita gunakan perhitungan pembagian yaitu Rp.
320.000:4 orang= 80.000/orang.
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Berdasarkan aktivitas membilang, mengukur dan menghitung terlihat bahwa
etnomatematika merupakan keterlibatan masyakarat dan ide-ide matematika yang
dipelajari, dikembangkan, dan digunakan oleh kelompok usia anak-anak tertentu,
kelompok buruh, masyarakat adat, dan kelompok budaya lainnya (Mulyo dkk., 2018;
Wahyudi & Putra, 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa terdapat aktivitas
etnomatematika pada kegiatan pertanian padi di Desa Bulupitu yaitu aktivitas membilang,
mengukur, dan menghitung. Terdapat istilah-istilah pertanian yang berbeda biasa
digunakan masyarakat Bulupitu istilah ini berasal dari bahasa Madura, serta terdapat istilah
satuan non formal yang digunakan unutk mengukur yaitu satuan bahu. Aktivitas
membilang muncul pada saat petani membilang jumlah benih padi dan luas sawah.
Aktivitas mengukur yang terlihat pada saat pengukuran penanaman padi dan Aktivitas
menghitung ini paling sering muncul pada konsep matematika contohnya saat dalam
proses pemupukan dan pembagian upah yang akan diperoleh oleh para pekerja /buruh
petani. Dan penemuan aktivitas-aktivitas yang muncul pada kegiatan pertanian padi
tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan pembelajaran Matematika.
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